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ABSTRACT

This study aims to produce teaching materials based on guided inquiry learning models on valid
plant tissue structure and function material. The validity of teaching materials is determined
based on the results of the validation by four validators consisting of three expert lecturers and
one science teacher. The validity of teaching materials is obtained based on the quality of the
content, the truth and depth of the concept, the feasibility of the language and the quality of
completeness. Guided inquiry-based teaching material based on the results of the assessment by
the validator, the percentage of each aspect obtained is at least 81.25% with a minimum valid
criteria, so that it is appropriate to be used in learning. Based on the results of the study,
teaching materials based on guided inquiry learning models on the material structure and
function of plant tissues have met valid requirements for use in learning.
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang valid.Validitas bahan
ajarditentukan berdasarkan hasil validasi oleh empat validator terdiri atas tiga orang dosen ahli dan
satu orang guru IPA. Validitas bahan ajar diperoleh berdasarkan kualitas isi, kebenaran dan kedalaman
konsep, kelayakan bahasa serta kualitas kelengkapan. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing
berdasarkan hasil penilaian oleh validator, persentase setiap aspek yang diperoleh minimal 81.25%
dengan kriteria minimal valid, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian, bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan telah memenubhi syarat valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kata-kata kunci: Bahan Ajar; Inkuiri Terbimbing; Jaringan Tumbuhan;Validitas

22



Ismail et al. / Jambura Edu Biosfer Journal (2020) 2 (1): 22 - 29

Jambura Edu Biosfer Journal e-ISSN : 2656-0526
Vol.2)No.! DOTI:nhttps://doi.org/10.34312/jebj
Pages: 22- 29

1. Pendahuluan

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 lebih menekankan pada siswa yang berperan
aktif untuk mencari konsep serta mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengalaman belajar.
Penerapan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 diharapkan dapat menunjang eksistensi
kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA dan pendidikan nasional dalam
menciptakan generasi yang unggul. Salah satu hal penting yang berpengaruh dalam proses
pembelajaran adalah tersedianya bahan ajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di salah satu sekolah yang telah
menerapkan kurikulum 2013, diperoleh data bahwa pada proses pembelajaran IPA telah
menggunakan kegiatan Tanya-jawab, berdiskusi, dan praktikum. Akan tetapi, berbagai macam
metode masih dianggap tidak efektif karena 50% siswa tidak lulus KKM pada evaluasi pelajaran
IPA, khususnya biologi. Hal ini didukung pernyataan 70% siswa bahwa mata pelajaran IPA
merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, terutama materi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan. Banyak siswa yang tidak tuntas pada materi ini dikarenakan banyaknya materi yang
perlu dihafalkan dan konsep yang sulit dipahami.

Hal itu terjadi karena tidak adanya bahan ajar ataupun kurangnya sumber belajar lain
sebagai bahan pengayaan konsep, yang dapat membantu siswa mendapatkan informasi atas
konsep yang dipelajarinya. Selama ini yang menjadi sumber belajar hanyalah buku paket yang
materinya belum kontekstual sesuai dengan lingkungan belajar siswa. Sehingga perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

Bahan ajar merupakan alat bantu dalam kegiatan pembelajaran yang dalam
pemenuhannya harus sesuai dengan kompetensi yang diinginkan. Pengembangan bahan ajar
dilakukan berdasarkan suatu proses yang sistematik agar kesahihan dan keterpercayaan bahan
ajar dapat dijamin. Proses perancangan dan pengembangan bahan ajar dapat berupa aktivitas
yang dikembangkan sendiri atau menggunakan bahan ajar yang sudah ada. Hasil penelitian
Yuliati (2013) menunjukan bahwa penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan dapat
melatih kemampuan berpikir tinggi pada siswa, dibandingkan dengan siswa yang hanya
menggunakan bahan ajar dalam buku paket sekolah.

Bahan ajar yang dikembangkan mengintegrasikan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran ini merupakan model yang disarankan dalam pembelajaran di
abad ke-21. Keberhasilan proses pembelajarannya didukung oleh ketersediaan bahan ajar yang
mampu mempersiapkan siswa untuk situasi kehidupan nyata (Damopolii, dkk. 2018).

Model inkuiri terbimbing merupakan model yang akan membelajarkan peserta didik
secara langsung, dimana peran guru mengendalikan keseluruhan proses interaksi dan prosedur
yang dilakukan siswa. Perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya bahan ajar berbasis model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga berdampak
pada hasil belajarnya (Yusuf F. M., 2019). Peserta didik akan berperan aktif dan dibimbing
mengerjakan tugas oleh guru yang mendampingi. Ikhsan dkk (2016) dalam hasil penelitiannya
mengemukakan modul berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dibandingkan kelas yang menggunakan buku pembelajaran di sekolah. Bahan ajar yang
dikembangkan secara sistematis mengikuti langkah-langkah pembelajaran berdasarkan model
pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat diaplikasikan secara praktis dan efektif
menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dilihat dari kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan.

2. Metodologi

2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (Sugiyono,2017).
2.2 Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kabila, pada bulan Agustus — November 2018.
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2.3 Sasaran penelitian
Sasaran penelitian adalah dihasilkannya bahan ajar yang valid.

2.4 Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada prosedur penelitian pengembangan (Sugiyono,
2017), melalui tahapan potensi masalah, mengumpulkan informasi, mendesain produk,
memvalidasi produk, merevisi desain, melakukan uji coba produk, merevisi produk, melakukan
uji coba produk atau uji coba pemakaian bahan ajar, sebagaimana disajikan pada Gambar 1,
namun dalam penelitian ini dibatasi pada tahap validasi bahan ajar

[ Potensi dan masalah ] P

| i Research :
¢ ‘ ................
[ Studi literatur ] [ Pengumpulan ]
[ mtormaS}
¢ T Tt T T T T T T T T,
/ [Rancanganbahanajar | Rancangandraftl |
v
{ Validasi bahan ajar ]
v
{ Revisi bahan ajar 1 ! Rancangan draftII |
v
gmmmmmmmmmm- j ----- [ Uji coba skala terbatas ]
i Development 7
\ { Revisi bahan ajar 2
""""""""""""""""" v '""""""""""""i Penelitian ini :
Uii coba skalal ] i hanya sampai uji :
[ Jicoba skatd Tuas i cobaterbataspada
v : 27 siswa :
[ Revisi bahan ajar 3 ]
]

v
\ ‘ Bahan Ajar ’

(Valid. Praktis dan Efektif)

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian R&D (Sugiyono,2017)

Bahan ajar yang telah dirancang, selanjutnya dilakukan validasi oleh validator yaitu 3
orang dosen dan 1 orang guru IPA SMP, untuk mengetahui validitas bahan ajar. Bahan ajar
ditelaah dari kelayakanisi, kelayakan bahasa, dan kelayakan tampilan bahan ajar.

2.5 Instrumen pengumpulan data
Instrument penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar validasi.

2.6 Teknik analisis data

Analisis data validitas ini digunakan untuk menilai kualitas bahan ajar yang dilihat dari
kualitas isi, konsep, bahasa, dan tampilan. Analisis ini dilakukan sesuai data yang diperoleh dari
lembar validasi, yang kemudian dianalisis menggunakan acuan skala likert. Berdasarkan data
yang diperoleh dari lembar telaah oleh validator kemudian dihitung persentasi validitas bahan
ajar dengan menggunakan acuan skala likert. Kriteria skor skala likert disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria skor skala Likert

Kriteria Skor
Sangatbaik 4
Baik 3
CukupBaik 2
Kurang Baik 1

Sumber : Yazid, 2016

Hasil skala skor yang diperoleh tersebut kemudian dihitung presentasi validasi dengan
menggunakan rumus ekuivalen.

JumlahSkorTotalsetiap aspek

Validasi bahan ajar = x100%

Y. SkorTertinggi

Hasil analisis lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar
berdasarkan bahan ajar yang dikembangkan. Presentasi validitas disajikan pada Tabel 2. Bahan
ajar dikatakan baik ditinjau dari validitas bahan ajar, jika interpretasi skor lembar telaah
validator mencapai persentase sebesar 71% dengan kriteria Layak.

Tabel 2 Persentase Validitas Bahan Ajar

Kriteria Skor (%)
Sangat Valid 86-100
Valid 71-85
Cukup Valid 56-70
Kurang Valid 41-55
Tidak Valid <40

Sumber : Yazid, 2016

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis validitas bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing pada materi struktur dan

fungsi jaringan tumbuhan, sebagaiman tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Persentase Validasi BahanAjar

Hasil Skor
No Aspek Validator Jumlah Perse(‘}]/tsse Kriteria
Vil V2 V3 V4

Sangat

1 Kualitas isi 4 3 3 4 14 87.5 valid
2 Kebenaran konsep 4 3 4 4 15 93.75 Sangat

valid

3 Kedalaman konsep 3 3 3 4 13 81.25 Valid
Sangat

4 Kelayakan bahasa 4 3 3 4 14 87.5 -
valid
5 Kualitas kelengkapan/ bahan 3 3 3 4 13 8125 Valid

penunjang

Tabel 3 menunjukkan hasil validasi bahan ajar oleh dosen ahli bahwa pada aspek 1
kualitas isi, aspek 2 kebenaran konsep, aspek 4 kelayakan bahasa bahan ajar memperoleh criteria
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sangat valid pada rentang skor 86%-100% sedangkan pada aspek 3 kedalaman konsep dan aspek
5 kualitas kelengkapan memperoleh kriteria valid pada rentang skor 71%-85%. Hasil validasi
bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing oleh validator, pengembangan produk ini mendapatkan
nilai tertinggi karena dikembangkan sesuai dengan kompetensi peserta didik dan pemilihan
model pembelajaran yang sesuai yaitu berbasis inkuiri terbimbing. Hasil penilaian oleh 4 orang
validator yaitu dosen ahli 1, dosen ahli 2, dosen ahli 3 dan Praktisi memperoleh skor setiap aspek
berkisar antara 81.25% - 93.75%. Skor ini jika dikonversi pada rentang skor kriteria bahan ajar
menunjukkan bahwa produk bahan ajar berbasis inkuiri yang dikembangkan memperoleh
kriteria minimal valid. Rancangan awal produk, khususnya peta konsep pembelajaran sebelum
revisi dan sesudah direvisi disajikan pada Gambar 2. Selanjutnya, untuk rancangan kegiatan
belajar siswa, sebelum dan sesudah revisi disajikan pada Gambar 3 dan 4.

Peta Konsep Sebelum Revisi Peta Konsep Sesudah Revisi
‘ Konsep [ PetaKonsepr)
Jaringan Tumbuhan Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan
‘ Jatingan Tumbhan Jaringan pada Takmologi yang
akar, batang Terinspirasi dari Struktur dan fimgsi
dan dam Struktur Jaringan -
T\I}b\:l‘.!n e — ; —
; . ‘ ‘ ‘ Jatingan Tumbuban ‘ Jatingam pads | Tekmologi yang
Jatingan Jaringan - inspirasi dari
= | ) || s bmg Tinsirsi do
‘ Meristem ‘ P@E ’ o dan daun Struktur Jaringan
- _ |\ — Tumbuhan
Sklerenkim Jeringam Jatingan
777777 Meristem Dewasa
ot e ‘ — Xilem Tesdirians Tesdicivs
o Menuut T | Tatingan | —
letlmya palindung | plamu
Metistem Apikd |, | [ . ) oo
—— Jasingan Parankmim
Meristam Lataral
i Kolankim
| Masisten ot J"‘ﬂ
P Sklerankim
Menurut S N,
aialnya ——r Floam
\ pangangiut
Meristem Primer Xilem
Meristem Selundar

Gambar 2. Hasil perbaikan peta konsep pembelajaran, sebelum revisi (kiri) dan sesudah revisi (kanan)
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Kegiatan Siswa Sebelum Revisi

Ayo Kita Coba
f"/ N\

Apavang harus kamu lakukan?
1. Bersama kslompokmu, identifikasilsh organ-organ tumbuhan pada
gambar di bawsh ini!

2. Tulislsh namaorgan dan fungsinya pada abjad yang ditunjuk!

................................

Gambar 3. Hasil perbaikan bahan ajar sebelum revisi pada kegiatan siswa
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Kegiatan Siswa Sesudah Revisi

Tahap 1: Mengajukan Pertanyaan atau Masalah

“"Apa saja macam-macam jor'ingang
tumbuhan?, bagaimana struktur :
dan fungsi jaringan akar?
Bagaimana keterkaitan teknologi
vang terinspirasi oleh Struktur
Jaringan Tumbuhan?”

Tahap 2: Membuat Hipotesis

Buatlah _sebuah  hipotesis,. Kamu dapat melakukannya dengan menjawab:
pertanyaan sesuai denganmasalah di atas!

Contoh hipotesis: tumbuhan memiliki berbagai macam jaringan

Tahap 3: Mengumpulkan Data

y4 .
Ayo Kita Coba;

1. Macam-macam jaringan meristem pada tumbuhan:

a. Meristem apical

Gambar 4 Hasil perbaikan kegiatan siswa pada bahan ajar, sesudah revisi

Bahan ajar yang baik sebelum digunakan dalam pembelajaran hendaknya melalui tahap
validasi terlebih dahulu untuk mengurangi kesalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Marzano (2006) mengemukakan bahwa untuk memperoleh perangkat yang valid, pengembang
perlu melakukan uji validasi perangkat. Hasil penilaian validator terhadap bahan ajar yang
divalidasi memperoleh hasil minimal valid, dan telah diperbaiki sesuai saran dari validator,
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Arends (2012) mengemukakan bahwa
perencanaan pembelajaran yang baik, mampu memberikan konsekuensi bagi cara belajar
mahasiswa dan cara mengelola kelas pada saat pembelajaran berlangsung.
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4. Kesimpulan

Bahan Ajar berbasis Inkuiri Terbimbing materi Struktur dan Fungsi JaringanTumbuhan
pada kelas VIII® SMP Negeri 1 Kabila sudah dinyatakan valid oleh 4 orang validator, dengan
kriteria minimal valid, sehingga layak digunakan untuk menguji kepraktisan dan keefektifannya.

5. Ucapan Terima kasih
Terima kasih diucapkan kepada Pimpinan dan Guru IPA SMP Negeri 1 Kabila yang telah
memfasilitasi pelaksanaan penelitian ini.
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